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ABSTRAK

Keberagaman usaha dan perdagangan yang dijalankan masyarakat
pekalongan, khususnya para pedagang batik atau pengusaha lainnya. Biasanya
mereka melakukan transaksi tidak secara tunai atau cash tetapi biasanya mereka
membayar dengan menggunakan cek atau giro yang hanya dapat cair setelah jatuh
tempo sedangkan dana tersebut dibutuhkan sebelum jatuh tempo. Bilyet giro yang
telah banyak digunakan dalam lalu lintas pembayaran merupakan alat pembayaran
yang praktis dan aman serta dapat dipertanggungjawabkan, meskipun demikian,
kendala yang dihadapi seorang penjual bila dibayar dengan bilyet giro adalah
tenggang waktu (tanggal efektif). Kendala seperti ini dirasakan oleh beberapa
produsen ketika modal untuk membeli bahan baku mulai berkurang. Demi
kelancaran usahanya mereka biasanya mercka melakukan atau mencairkan
terlebih dahulu kepada pihak yang mempunyai kelebihan dana.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana
mekanisme jual beli Bilyet Giro (BG) dan bagaimana tinjavan hukum Islam
tentang transaksi jual beli Bilyet Giro (BG). Jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research), dengan pendekatan kualitatif Sumber data yang
dihimpun diperoleh dari data primer yakni; data ini berwijud seperti hasil dari
wawancara yang dilakukan kepada Manajer dan Customer Service di BMT SM
NU Cabang Kajen. Dan data sekunder; data ini biasanya berwujud data
dokumentasi seperti, formulir permohonan jual beli Bilyet Giro, surat tanda terima
dan pengambilan jaminan, serta brosur-brosur jual beli bilyet giro atau data
laporan yang telah tersedia seperti, jumlah nasabah serta jumlah nominal yang
menggunakan produk jual beli bilyet giro. Sedangkan teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah metode observasi, interview, dokmentasi, dan analisis
data.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dalam transaksi jual beli bilyet giro
di BMT SM NU Cabang Kajen, pengusaha yang memiliki bilyet giro menjual
bilyet gironya kepada para pemilik modal karena faktor kebutuhan modal agar
mereka tetap bisa terus berproduksi. Tentang Mekanisme jual beli Bilyet Giro
(BG)BMT SM NU mensyaratkan adanya identitas, ada jaminan yang akan
dijaminkan, jika semua prosedur dilengkapi BMT memberikan keputusan
menyetujui atau tidak permohonan tersebut. Tentang prinsip-prinsip muamalah,
Jual beli Bilyet Giro (BG), dimana yang diperjualbelikan itu adalah bilyet giro,
sebagaimana tercantum dalam surat keputusan Surat Edaran Bank Indonesia
(SEBI) No.4/670/UPB/PbB tertanggal 24 Januari 1972. Bilyet Giro adalah surat
perintah dari nasabah kepada bank penyimpan dana untuk memindahbukukan
sejumlah dana dari rekening yang bersangkutan kepada pihak penerima yang
disebutkan namanya kepada bank yang sama atau kepada bank lainnya. Adanya
untsur tolong menolong dan saling menguntungkan karena memberikan mashlahat
bagi lingkungan sekitarnya. Namun objek yang diperjualbelikan dalam transaksi
jual beli bilyet giro di BMT SM NU Cabang Kajen adalah bilyet giro yang masih
dalam masa aktif pencairan bilyet giro, sehingga di khawatirkan akad ini dapat
merugikan salah satu pihak, Hal ini termasuk jual beli bersifat gharar (samar)
yang kurang sesuai dengan hukum Islam.

Kata Kunci: Jual Beli, Bilyet Giro (BG)
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TRANSLITERASI
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5 z Jim j je

6 = Ha’ h ha (dengan titik

dibawah)

7 & Kha’ kh ka dan ha

8 2 Dal d de

g K| Zal z/ z (dengan titik diatas)
10 J Ra’ r er

1 23 Zai z zet
12 e Sin s es

13 1 syin sy es dan ye
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17 L za’ z} zet (dengan titik bawah)
18 & ‘ain | ... Koma terbalik keatas
19 ¢ ghain g ge

20 it fa f ef

21 3 qaf q ki

22 gl kaf k ka

23 J lam 1 el

24 e mim m em

25 O nun n en

26 ) waw w we

27 o Ha’ h ha
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29 < ya y ve
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem muamalah dalam Islam meliputi berbagai aspek ajaran,
yaitu mulai dari persoalan hak atau hukum sampai kepada urusan lembaga
keuangan. Kegiatan jual beli merupakan transaksi paling kuat dalam dunia
perniagaan (bisnis) bahkan secara umum adalah bagian yang terpenting
dalam kegiatan usaha.'Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang
telah disyariatkan, dalam arti telah ada hukumnya yang jelas dalam Islam
adalah mubah (boleh). Kebolehannya ini dapat ditemukan dalam al-Qur’an
dan begitu pula dalam hadits Nabi. Adapun dalam al-Qur’an, Allah SWT

berfirman:

2G50 a5y aaall 2 sy
--Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba
(Al-Bagarah:275)
Hadis Nabi riwayat Tirmidzi:
A Jal 5 YR et Wl ) Gl g s A

ioa Ja1 51958 208 U3 9] 2y e sl

' Adiwarman A.Karim, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, cetakan ke-2, (Jakarta:Darul
Haq, 2008), hlm. 88.

? Syaikh Imam Al-qurthubi, penerjemah; Ahmad Khotib, editor: Muklis B Mukti, Tafsir
Al-qurthubi, cetakan ke-1, ( Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), him. 767.




(e O sme o il ol g )

“Perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin,
kecuali perdamaian yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat
dengan  syarat-syarat mereka  kecuali syarat yang
mengharamkan  yang  halal  atau menghalalkan yang

haram”(HR. Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf).

BMT adalah suatu lembaga keuangan mikro yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah yang berbadan hukum Koperasi Serba Usaha
(KSU) Nadhatul Tujjar Nomor : 180/135/2004 tanggal 1 Oktober 2004 di
bawah naungan Departemen Koperasi dan UKM. Di dalamnya terdapat
berbagai produk baik penghimpunan dana dan penyaluran dana. Pada
produk penyaluran dana di antaranya pembiayaan dana talangan Bilyet
Giro (BG), pembiayaan modal kerja dengan sistem jual beli (ba i), yakni
BMT membeli surat berharga milik anggota dengan margin tertentu sesuai
kesepakatan, dan jangka waktu tertentu. Pada saat jatuh tempo BMT dapat
menukarkan surat berharga tersebut pada bank yang telah di tunjuk.*

Kota Pekalongan adalah kota yang disibukkan dengan beragam
kegiatan usaha. Keberagaman usaha dan perdagangan yang dijalankan
masyarakat pekalongan, khususnya para pedagang batik atau pengusaha

lainnya. Biasanya mereka melakukan transaksi tidak secara tunai atau cash

*Sunan Tirmidzi dari Amr’ bin ‘Auf
*Wawancara dengan Ibu Zakiyatul Hadfah, S.E.Sy Customer Service BMT SM NU
Cabang Kajen pada tanggal 19 April 2014 pukul 12.30 WIB




tetapi biasanya mereka membayar dengan menggunakan cek atau giro
yang hanya dapat cair setelah jatuh tempo sedangkan dana tersebut
dibutuhkan sebelum jatuh tempo. Bilyet giro yang telah banyak digunakan
dalam lalu lintas pembayaran merupakan alat pembayaran yang praktis
dan aman serta dapat dipertanggungjawabkan, meskipun demikian,
kendala yang dihadapi seorang penjual bila dibayar dengan bilyet giro
adalah tenggang waktu (tanggal efektif). Kendala seperti ini dirasakan oleh
beberapa produsen ketika modal untuk membeli bahan baku mulai
berkurang, di samping itu perputaran uang yang dibutuhkan sahari hari
semakin lambat. Demi kelancaran usahanya mereka biasanya mereka
melakukan atau mencairkan terlebih dahulu kepada pihak yang
mempunyai kelebihan dana.

Di antara lembaga keuangan mikro yang menyediakan produk
pembiayaan atau dana talangan Bilyet Giro (BG) untuk modal kerja
dengan sistem jual beli Bilyet Giro (BG) tersebut adalah BMT SM NU
Cabang Kajen. Minat nasabah yang menggunakan produk ini jika
diprosentasekan sebesar 20% dari jumlah nasabah di BMT SM NU
Cabang Kajen. Dapat diketahui dalam perbulan kurang lebih ada 10
nasabah yang melakukan transaksi jual beli Bilyet Giro (BG) dengan total
perbulan kurang lebih sebesar 500jt.’Akad pada produk jual beli bilyet
giro yang dilakukan oleh masyarakat Kajen, berawal dari para pengusaha

yang datang ke BMT SM NU Cabang Kajen karena kekurangan modal

*Wawancara dengan Bapak Khairul Anwar, S.Hi Manajer BMT SM NU Cabang Kajen
pada Tanggal 7 Juli 2014 pukul 11.30 WIB




untuk kelangsungan dan kelancaran usahanya, sehingga mengharuskan
mereka untuk menjual bilyet giro yang mereka miliki yang nama pemilik
atau pembawanya yang sama dengan jumlah tertentu.

Dalam mekanismenya, pembiyaan Bilyet Giro (BG) ini pada tahap
awal BMT SM NU Cabang Kajen mensyaratkan adanya jaminan untuk
mengcover atau menghindari terjadinya cek/gire kosong. Namun tidak
dapat dipungkiri objek dalam jual beli ini belum tentu milik penjual atau
pada saat bilyet giro tersebut baru akan menjadi miliknya pada saat jatuh
tempo dan bilyet giro tersebut belum diketahui secara pasti terisi atau
kosong. Hal ini termasuk jual beli bersifat gharar (samar). Dan dalam
pelaksanaanya jual beli bilyet giro yang menjadi objeknya adalah bilyet
giro, jumiah vang yang mereka terima pada saat transaksi jual beli tidak
senilai jumlah yang tertera di dalam giro tersebut, terdapat potongan yang
nantinya menjadi keuntungan bagi BMT SM NU Cabang Kajen yang
berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak antara nasabah dan pihak
BMT SM NU Cabang Kajen.

Dengan latar belakang di atas, penulis ingin mengetahui
mekanisme jual beli Bilyet Giro serta pelaksanaannya apakah sudah sesuai
dengan tinjauan hukum Islam. Maka penulis mengambil judul dalam
penelitian Tugas Akhir ini: “TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG
TRANSAKSI JUAL BELI BILYET GIRO (BG) DI BMT SM NU

CABANG KAJEN”




B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana mekanisme jual beli Bilyet Giro (BG) di BMT SM NU
Cabang Kajen?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang transaksi jual beli Bilyet
Giro (BG) di BMT SM NU Cabang Kajen?
C. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul Tugas
Akhir, maka penulis perlu menegaskan beberapa istilah ini:
1. Tinjauan
Adalah hasil meninjau; pandangan pendapat (sesudah menyelidiki,
mempelajari dsb).®
2. Hukum Islam
Adalah peraturan dan ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan
berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis.’
3. Transaksi
Adalah persetuj uén Jual beli (perdagangan) antara kedua pihak.®
4. Jual beli
Jual beli atau perdagangan dalam istilah figh disebut al-ba’i yang

menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Wahbah al-Zuhaily

‘Meity Taqdir Qodratillah dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, cetakan
ke-1 edisi ke-4, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 1470,

’Ibid, him. 510.

*Ibid, him. 959.




mengartikannya secara bahasa dengan “menukar sesuatu dengan
sesuatu yang lain”.’
5. Bilyet Giro (BG)
Adalah surat perintah pemindahbukuan dari nasabah suatu bank
kepada bank yang bersangkutan, untuk memindahkan sejumlah uang
dari rekeningnya ke rekening penerima yang namanya disebut dalam

bilyet giro, pada bank yang sama atau bank yang lain.'°

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

yang hendak dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui mekanisme jual beli Bilyet Giro (BG) di BMT SM
NU Cabang Kajen.

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam tentang transaksi jual beli
Bilyet Giro (BG) di BMT SM NU Cabang Kajen.

E. Kegunaan Penclitian

1. Secara praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam menambah
khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang keuangan syariah.

b. Dapat digunakan masyarakat sebagai media informasi dan acuan

untuk mengetahui hukum Islam dalam jual beli Bilyet Giro (BG).

°Ghazali Abdul Rahman, dkk, Figh Muamalat, cetakan ke-1, (Jakarta: Kencana, 2010),
hlm. 67

' Heri Sudardono dan Priyonggo Suseno, Istilah-Istilah Bank dan Lembaga Keuangan
Syariah, cetakan ke-1, (Yogyakarta:UII Press, 2004), hlm, 47.




¢. Untuk memenuhi salah satu guna memperoleh gelar ahli madya
(A.Md) di bidang ilmu perbankan Syariah di STAIN Pekalongan.
2. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai Tinjauan Hukum [slam tentang Transaksi Jual Beli Bilyet
Giro (BG) di BMT SM NU Cabang Kajen.
F. Telaah Pustaka
Dalam penilitian ini merupakan inti dari hasil penelitian terdahulu
untuk memposisikan penelitian kaitannya dengan penelitian sebelumnya.
Dalam proses pembuatan tugas ini penulis menggunakan karya ilmiah
maupun jurnal yang membahas mengenai hukum Islam tentang transaksi

jual beli bilyet giro (BG).




URNINEMEBYNIP TUl [} ‘ISLIS) YBpPL)/BUosoy

nQasi) o8 10471q  UBNIBMEBUIP
uep ‘odwel ynjel esewgnyoje [eSSue)
yedepi1a) SueA (o8 19411q) Ingasiay yofqo
euRwIp ‘oXI3 10471q myeA 1799 [enl smpoid
eped snyjoy 11je) nrjauad Sued uenrouad

uey3uepas Iereys I1eq [enl ISyesuen

P10z Trf 60 eped sasyeIp) /w0 yosSurwng ureys//:duy |

Jereyd maq enl ye[epe yeroyp
Sued 1oq yen[ emwe Iq ye[oup
Suef epe uep ueyysjoqiodip 1.1eAS
BIROSS SuBA BpR ‘WEORW-WEIRULIN]
Sue{ 19q Ten[ xopperd jedepisy

eisnuew ueqeperad yerelos weeq

‘19q Tenl ue3uop ueyevioq Suek

(Youvasad
prory)  ueluede]
uenieuad  yerepe
ueneued

uy

werep ueyeundip

1eg onr
1SYDSUD.L & yadgO
uvp §a504J dpppy.ia]

ubnpluir) YyYIVHO

Jofqo wep sosorxd depeyisy uenefun | yepepe yereurenw ybiy wepep seyeqip | Suek SpOYON | /7T TVOL
Sueyuoy seyequiow ngasis} [eumnf urefe | Sued [WOUONO UBINE njBS [R[BS ‘uenreny | woleyz N PEWUNY | [
R UBHI[SUa [ISeH] Uepiatsd sfef uenijsusd mpnf
ueye Suek uenieus ueduap ueepaqio uep ueyeopusj uep pIpued BWEN | ON

eAuumaqes uenreuad [aqe ]
['T [°qel




ueynye; sfnuad  Sued  uenijousd
nie) synuad  Sued ueSuop epaqIoq

eAusnsey 1prys jeduwrs) InqosIal UenIEUSd

Sued  pese-pede Suise  empea
179q Ten{ 1syesuern ueynye[OW Wejep

emyeq ueyniunuaw uenrpuad [isey

weep ueyeun3Ip
3uek PO

Jnenensy

joar

ouiSIUDY PN,

(6007) urbenniy

PEWWEYOTA

‘(uensedsepnay)

Wio¥io Pt 11°q renf eAurpelo]

eAustuafos SueA uep rediyy naadas
Ioquiad 18eq UlR] SE|ISE] BAUERDE
Yepn euos  ‘pede oAQO  Iaperey
uep ‘weoew ‘stual wuesepalyepnoy
eped  1pelisy esiq  IsyesueN)
YoAqo uR[R( CUBNBWILI} UBIOSIP
unSunw  Yepn nee e uuBIinyn
uep yepwnf ueynsedip jedep yepn
‘aerpn{iod neje ueynreuod paodes
‘uesepofyernay Junpueduow eULIEY

mngasia) rereysd 1joq [enl ueSuere[od




10

‘11630N wes] ewedy 185ury, ye[oxes :ueduo[eNad)  uUSUoIDYay Suvqn ) INY 1p (Liwyg) Buisy vino 1yag jonp

LL W[y “UeHQINp Nepn Iy sesnL, (6002
uISIUDYap,, “UIDEINJA PRUIWBYOIA :

"wres] winny 1398 Hep nefun ip uyed
sinuad  ueniouad weep uEYEpoqUIOW
Sue{ unweN CeisoUOpU]  Ip  Bpe
Sued ueredequiod Sejur] ne[ juSWNISUL
Tedeqes pwes-ewes eAWjelqo undryssjy
weredequiod  jefejuowmnsur  edeqos
Is3unyioq SueA 1en3 Suen stusf myes yepes

yeepe o3 104[1q euewnp ‘omd 394[iq

119q [enf oA epaqroq eSnf eAwmpoid

wes eped Suen erw Bursew
-3UISBW  UBYYRIoAUSUL/RWILISUSWI
sniey yeyrd Suisew
-3ursew eAunie Sues ‘(zods) reun;
BIRD9S  umynye[lp  ueduoreyoq
3ueqe) YRHEAS INM 1P (Loys)
Jurse enreA 19q Jenl isyesuer] -]
“urey
vrejue yereAs disuud-disund ueSuop
rensas  yenns  ueduopeyeq Sueqe)
yeleAg ING Ip (Jreys) Suise emnjea

11°q enl 1syesuen eped ueyeunSip

riay)

"(Yo.40asaL

ueduede]

uenrouad yerepe

g

uenieusd

2 UDSUOIDY DT

3upqon) YoLvAg

INE 1p (faoys)

Suisy v, 1j0g




11

ynpoxd eped yefepe ueynyey synuad Suek
ueniouad uey3uepss ‘Buise enea Ioq
Ten( eAwnpoxd nqesioy wenrjouad weep
‘epaqiaq eAuynpord ‘uednye] synuad

Sued ueBuop epoqieaq W UBMISUSJ

Sued epe Inqesio)  1oq [enl
owsstuesow 1efeqiaq wep  ‘Surse
enfeA 113q [en{ wepep 1p Isyesuen
owISTURYoW 1eSeqraq  eAuepe

ueynfunuaw TUr Ipnys  Hep [ISel

uenjouad
stuaf Yepeps
uexeundip  Suef
ueniouad  stuor

Juepreny

L noluyq
SuIsy o 4
{oq Ionf ISYDSUPLL,,

ATy

ulpnyIeA§  peunqy

"gwres guek sepueny/yepwm/

weep  snrey  ewes  Juek

Juen ejew uepenuedlp epg €

enuoy
sippfew we[ep ueynYe[p LWL
qe1ss ueduoreyod Sueqe)) yeLmAg

INS P (fvys) Suise emea 1j2q

fenf 1Isyesuen ueNnyeow weeq ‘7

“ueBWIEsIag




12

(+10¢ Tung £ eped sasyerp) 7pr-oe Tn qIISp//:dny

‘usfey] Sueqed NN NS LNYG
Ip eAusnsey 1prys piEuad ‘epagioq esnfl
eAusnsey 1pnys eAwmpord epaqraq umeRs
‘o8 10A11q 1oq [enl Isyesuen welep
wes] wny tenelun reuadusu [Iousw
SIMUSJ "BAUSWISIUBYOW SBYBQUIOW BUIBS

-ewies undysojy o8 10A[1q 19q [eal

neje IsyesueI) URYMINGay BpY q
‘(ue3umyun
-3unjun) 1senyods epe Jepry ‘e
"‘UBNIUL}SY UB3uap
1dejoy wexe (yojoq) zrel yerepe
eAummyny (sefea) 3Juise enfea
1[2q renl 1syesuer eAuresep eped '|
“eyeqysew drsurid-drsurid
eped UPMIPSEPID BUQIEY URNOIB[IP
ymun efes yes-yes uep jo.oypous
‘wposfpw msun  Sunpuedusw
Jepn eUQJEY WR[S] JeWn  [oJo

ueseuBSYE[Ip Ymun ueyyojoqiadip

prey)

‘(4oupasad

ue3uede]

e MDIS]

wnyngy  Jipyadsadd




13

epaqioq eAusnsey Ipnys Ul UBHI[OUSdJ

emyeq ueynfunuow uenipuad JIsey

‘Jyeyeny]

yelipueqsny

HoH

“Teun) BIBO3S Uep
ueyne[Ip Isyesuen jees eped
nyeeq  Suel  (smy) Jeynm

Te[IU Ue3USp UeNIE[Ip SnIey

eyew stuof ueureproq e[iqedy -

“(ypnqobp;-jp) Teun) LIRIIS
ueynyeyp eAuuereAequiad
BIED UBD  BWBS  UB[SIUBY
eAure[Iu ey stuafos

Sued Suen erw depeyio)

ueyne[Ip Isyesuen  erqedy

“(ueueduwis)

edel-e3elioq yniun




14

(r10z 144V ¢t 183308 wped sosyerp) /pr o esns-urnquSip//:dny ,

"0I13 19411
T[oq fenl 1syesuen Suejue) we[s] wnyny
13os wep nefumip sinuad ueniPuad
“Wels] Wwyny 130[0Is0s ISIs Lrep nefunip
mqesioy uenrouad eyif uafey Sueqe)

NN WS IAg W sinuad ueySuepss

‘eredar udredngey] uejeweAurey

09y ‘opuoSoming BSOp Ip mueA

"LIPUas Nyl jeyereAsew

nyeqed L)) gnresduadip
gepns euesip a0 1oq [enl Jurjuoy
we[s] wnyny emyeq yeepe we[s|
wnyny 130]01S0S BILOAS INQISId} 1[oq
renl sopyerd eAuepy ‘eluueinje epe
We[s] wnyny jnmusw 3uek ye pem
-Te 1°q [enf ynseuns} Yoo 1q [enf
We]s] wnny 130701s0s 1ep nefuniq
eredor  uojedngey  ‘uejewAurey]
09y ‘opuodoming

©sop

Ip Y90 178q [enl opyerd elurpelis)

"(Yo4p2s2.4
prory)  ueluedey
uenipuad  yerepe
Tut uenjeuad
weep uexeunSip

Buel OPOIN

e DADAR[ UIDANGDY
ubupAu1nyy
opuodom.ing

02y

bsa@ p ¥2D yog
jony  wopp WSy
WNYNET 13ojo1s0g

uvnolurr, (1107)




15

G. Kerangka Teori

Salah satu bidang dari muamalat adalah jual beli. Jual beli adalah
pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus (yang
dibolehkan). Karena pertukaran tersebut melibatkan dua jenis barang yang
berbeda, maka dalam praktek pertukaran tersebut haruslah diketahui harga
untuk barang tersebut sehingga dapat dilakukan secara adil."!

Hukum jual beli adalah mubah (boleh). Disyariatkan dalam akad
jual beli adanya ijab dan qabul dari pembeli, serta harga yang disepakati
berikut mekanisme pembayarannya. Jual beli yang diperbolehkan dalam
Islam adalah jual beli yang saling menguntungkan antara pihak penjual
maupun pembeli dan antara penjual dan pembeli tidak boleh saling
mendzalimi serta terhindar dari unsur riba. Seperti vang telah difirmankan

oleh Allah SWT dalam al-Qur’an sebagai berikut:

PEON 585 gl A 3als

.-Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...

(Al-Baqarah:275)

55la3 6388 O V) Jlaially a8 205t 15K 1580 casl i @

aBéi:f\ &)a‘:)f\ ‘:)S’:v

' Rachmat Syafei, Figh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), him. 74.
2 Ibid, Syaikh Imam Al-qurthubi, him. 767.
¥ Ibid, hlm. 347.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu”(An-nisa:29)
Kaidah figh:
s 30 G 6 05 O ) AalyT el 3 b

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan

kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.

Hukum muamalah adalah hukum yang mengatur tentang hak dan
kewajiban dalam masyarakat untuk mencapai hukum Islam, meliputi jual
beli, sewa-menyewa dan lain sebagainya. Untuk mencapai tujuan dari
hukum Islam dalam jual beli harus memenuhi prins ip-prinsip muamalah

yang dirumuskan sebagai berikut:
1. Mubah

Dalam hal muamalah (adat atau kebiasaan ), yaitu semua hal yang
dibiasakan oleh manusia dalam kehidupan dunmia yang mereka

perlukan, pokok asalnya adalah tidak dilarang (mubah atau boleh).

2. ‘Antaraadhin minkum

" Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih; Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah yang Praktis, cetakan ke-2, (Jakarta: Fajar Putra Grafika, 2007), hlm. 10.
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Asas kerelaan antara kedua belah pihak yang mengadakan
transaksi jual beli yang menggunakan praktek penetapan harga
merupakan hal yang sangat penting dan utama. Adapun yang yang
dimaksud dengan ridha adalah kepuasan dalam melakukan sesuatu dan
menyukainya, dan ridha merupakan keutamaan dari ikhtiar dengan

tidak adanya paksaan, keliruan dan penipuan.
. Mendatangkan mashlahat

Dalam jual beli, kemashlahatan perlu dijadikan bahan pemikiran
karena apapun tindakannya harus memberikan manfaat dan
menghasilkan mashlahat, dan untuk mencapai sebuah kemashlahatan
itu harus mem'enuhi syarat dan rukun yang sudah ditetapkan oleh
hukum Islam serta dilakukan atas dasar suka sama suka atau adanya
kerelaan antara kedua belah pihak sehingga tercapai sistem

perekonomian yang sehat dalam masyarakat.

. Memelihara niiai keadilan

Prinsip keadilan merupakan prinsip yang sangat dalam hukum
Islam, sehingga keadilan banyak disebut sebagai prinsip dari semua
prinsip hukum Islam. Dalam muamalah, prinsip keadilan mengandung

makna bahwa hubungan perdata tidak boleh mengandung unsur-unsur
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penipuan, eksploitasi dan pengambilan kesempatan pada waktu pihak

lain sedang dalam kesempitan. >
5. Prinsip terhindar dari jual beli dan investasi yang dilarang

Diantara jual beli dan investasi yang dilarang adalah terhindar dari
gharar. Gharar dapat diartikan sebagai ketidakpastian/ketidakjelasan
(uncertainty) dan terjadi bila kita mengubah sesuatu yang seharusnya
pasti (certain) menjadi tidak pasti (uncertain). Hal ini sama juga

berlaku bagi kontrak jual beli dan sewa-menyzwa. '

Menurut Islam, jual beli tidak terlepas dari akad, akad adalah
perikatan antara ijab dan qabul dengan cara yang dibenarkan syara’ yang
menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada obyeknya. Akad harus
benar-benar didasarkan atas kehendak sendiri tanpa paksaan. Dengan
demikian, akad merupakan suatu ikatan kata antara penjual dan pembeli.
Jual beli belum dikatakan sah apabila sebelum ijab dan qabul dilakukan
sebab ijab qabul menunjukan kerelaan. Agar suatu akad dipandang terjadi

harus diperhatikan rukun-rukun dan syarat-syaratnya.

Rukun jual beli ada tiga, yaitu akad ijab dan gabul, orang yang
berakad (penjual dan pembeli), dan ma’kud alaih (obyek akad),

Sedangkan syarat-syarat jual beli (terkait ijab qabul):

'* Zarkasi Abdul Salam dan Oman Faturrahman, Pengantar llmu Figh, ushul Figh 1
(Yogyakarta:LESFI, 1994), him. 116.
1o Mardani, Op.cit, hlm. 29.
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a. Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah
penjual menyatakan ijab dan sebaliknya.

b. Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan gabul.

¢. Beragama islam.

Syarat-ayarat benda yang menjadi objek akad, ialah sebagai
berikut; suci, memberi manfaat menurut syara, tidak dibatasi waktunya,
dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat, milik sendiri, dapat
dilihat."

Akad jual beli yang kebanyakan dilakukan dengan lisan adalah
akad yang dilakukan oleh kebanyakan orang. Penyampaian jual beli
melalui utusan, perantara, tulisan atau suratmenyurat sama halnya dengan
ijab qabul dengan ucapan. Misalnya dengan via pos dan giro.Jual beli ini
dilakukan antara penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam satu mejellis
akad, tetapi melaluiu pos dan giro, jual beli seperti ini dibolehkan oleh
Syara’.

Firman Allah (QS. al-Ma'idah:1)
o35y 131 1580 G G

“Hai orang yang beriman!Penuhilah akad-akad itu.”
Giro yaitu simpanan dana yang penarikannya dapat dilakukan
setiap saat dengan penggunaan cek, bilyet giro, sarana perintah

pembayaran lainnya, atau dengan pemindahbukuan. Bilyet Giro (BG)

' Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2010), him. 70-71.
¥ Syaikh Imam Al-Qurthubi, Op.cit hlm 75.
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adalah surat perintah pemindahbukuan dari nasabah suatu bank kepada
bank yang bersangkutan, untuk memindahkan sejumlah uang dari
rekeningnya ke rekening penerima yang namanya disebut dalam bilyet
giro, pada bank yang sama atau bank yang lain. Hal ini Jjuga diatur dalam
fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN)No: 01/DSN-MUI/IV/2000 tentang
giro, bahwa Giro yang dibenarkan secara syari’ah, yaitu giro yang

berdasarkan prinsip Mudharabah dan Wadi’ah.

Sedangkan menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI) tentang Giro
Wajib Minimum Bank Umum dalam Rupiah dan Valuta As ng Bagi Bank
Umum Konvensional Nomor : 15/15/PB1/2013, bahwa Rekening Giro
adalah rekening pihak ekstém tertentu di Bank Indonesia yang
merupakan sarana bagi penatausahaan transaksi dari simpanan yang
penarikannya dapat dilakukan setiap saat. Sedangkan rekening giro dalam
rupiah yang selanjutnya disebut rekening giro rupiah adalah rekening
giro dalam mata uang rupiah yang penarikannya dapat dilakukan
dengan menggunakan cek Bank Indonesia, bilyet giro Bank Indonesia,
atau sarana lainnya sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Bank
Indonesia mengenai hubungan rekening giro antara Bank Indonesia
dengan pihak ekstern. '’

Penerapan hukum Islam dalam segala aspek kehidupan merupakan

upaya dan pemahaman terhadap agama itu sendiri. Termasuk dalam

Pwww.bi.go.id/ id/peraturan/moneter/Documents/pbi_151513.PDF (diakses  pada
tanggal 09 Juni 2014)
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pelaksanaan serta mekanisme kegiatan jual beli Bilyet Giro (BG) akan
ditinjau dari hukum Islam yang memuat tentang prinsip muamalah, serta
rukun dan syarat jual beli Bilyet Giro (BG). Karena dalam seluruh
kegiatan kehidupan masyarakat dipengaruhi oleh waktu dan tempat yang
diperhatikan Islam, yaitu dengan mengangkat sebagai salah satu dasar
pembentukan Islam sendiri.
H. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini
adalah sebagai berikut:
1. Jenis dan pendekatan penelitian
a. Jenis penelitian
Pendekatan dalam Tugas Akhir ini adalah penelitian
lapangan (field research), artinya penelitian ini dilakukan berada
pada objek/ tempat/ lingkungannya, terutama dalam usahannya
mengumpulkan data dan berbagai informasi dalam rangka untuk
menyempurnakan atau memperbaikinya.”’ Data tersebut berupa
jumlah nasabah jual beli bilyet giro, formulir permohonan jual beli
bilyet giro, surat tanda terima dan pengambilan jaminan, serta
brosur-brosur yang terkait dengan produk jual beli bilyet giro.
Sedangkan informasi yang di dapat penulis melakukan wawancara

dengan Manajer dan Customer Service dan salah satu nasabah

BMT SM NU Cabang Kajen

* Masyhuri dan Zainuddin, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dan Aplikatif,
cetakan ke-1, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2008), hlm. 52.




22

b. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
kualitatif, merupakan pendekatan yang dimaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian.?!
Fenomena tersebut tentang pelaksanaan jual beli bilyet giro di
BMT SM NU Cabang Kajen.
2. Sumber Data
Data-data yang dihimpun diperoleh dari:
a. Data primer
Adalah sumber data yang di dapat dari sumber pertama baik
individu atau perorangan.*’Data ini berwujud seperti hasil dari
wawancara yang dilakukan kepada Manajer dan Customer Service
di BMT SM NU Cabang Kajen.
b. Data sekunder
Adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung
diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data ini biasanya
berwujud data dokumentasi seperti, formulir permohonan jual beli
Bilyet Giro, surat tanda terima dan pengambilan jaminan, serta

brosur-brosur yang terkait dengan produk jual beli bilyet giro atau

2 Lexy J Moe leong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosya Karya,
2006), him. 6.

2 Husain Umar, Research Methodes in Finance Banking, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2002), hlm. 82.
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data laporan yang telah tersedia seperti, jumlah nasabah serta
jumlah nominal yang menggunakan produk jual beli bilyet giro.?
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Teknik observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatan secara sistematis tentang fenomena-fenomena yang
diselidiki.** Observasi disini mengenai tinjauan hukum Islam
dalam transaksi jual beli Bilyet Giro (BG) dengan mendatangi
salah satu nasabah yang menggunakan produk tersebut dengan
teknik wawancara.
b. Metode interview
Interview adalah suatu metode yang digunakan untuk
mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab
sepihak, atau interview adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewancara (inierviewer) untuk memperoleh informasi dari
wawancara.”’Metode ini dilakukan dengan wawancara (Jangsung
atau tidak langsung) kepada Bapak Khairul Anwar, S.Hi sebagai
manajer dan Zakiyatul Hadfah, S.E.Sy customer service di BMT
SM NU Cabang Kajen dengan bagian terkait langsung dengan
informasi tentang jual beli bilyet giro yang dibutuhkan penelitian.

c. Metode Dokumentasi

# Saifuddin Azwan, Metode Penelitian, edisi 1, cetakan ke-1, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), hlm. 91.

** Sutrisno Hadi, Metedologi Research, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian Fakultas
Psikologi UGM, 1997), him. 136.
» Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1992), him.144.




24

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data
melalui peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan
termasuk buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-
hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
penelitian.**Metode  ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai mekanisme pelaksanaan jual beli Bilyet Giro (BG).
Metode Analisis Data

Adapun metode analisis data, penulis menggunakan metode
deskriptif-analitis yaitu berupa deskripsi atau gambaran rinci
tentang lokasi, situasi, kejadian/peristiwa atau apapun yang di
amati oleh peneliti dan hasil-hasil pembicara/wawancara yang
ditulis apa adanya, sesuai dengan kenyataan.?’” Atau berusaha
memaparkan fenomena yang terjadi apa adanya, kemudian menarik
kesimpulan  berdasarkan  penilaian  terhadap  fenomena
tersebut.”*Fenomena disni mengenai tentang transaksi pelaksaan

jual beli bilyet giro.

*Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada

University Press, 1995), hlm. 133.

123.

“"Nusa Putera, Penelitian Kualitatif;Proses dan Aplikasi, (Jakarta: PT Indeks, 2012), hlm.

*Muslimin H. Kara, Bank Syariah di Indonesia: Analisis Kebijakan Pemerintah

Indonesia Tentang Perbankan Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2005), him. 17.
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I. Sistematika Pembahasan

BABI Pendahuluan, dalam bab ini dikemukakan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, penegasan istilah, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penefitian dan sistematika penelitian. Dalam bab ini
berfungsi untuk menarik pembaca dan memberikan arahan
terhadap masaIah-masalah yang akan diuraikan.

BAB I Landasan Teori, berisi tentang pengertian jual beli,
landasan hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-
macam jual beli. Pengertian Bilyet Girc (BG), landasan tentang

Jual beli Bliyet Giro (BG), syarat-syarat formal Bilyet Giro (BG),

BAB III Gambaran Umum BMT SM NU Cabang Kajen , berisi
tentang sejarah berdirinya BMT SM NU Cabang Kajen, visi misi
BMT SM NU Cabang , struktur organisasi BMT SM NU Cabang
Kajen, Produk-produk BMT SM NU Cabang Kajen, Landasan
Hukum tentang jual beli Bilyet Giro (BG) di BMT SM NU Cabang

Kajen.

BAB IV Hasil penelitian, berisi tentang pembahasan dari laporan
Tugas Akhir, yaitu Mekanime Pelaksanaan Jual Beli Bilyet Giro
(BG) dan Tinjauan Hukum Islam tentang Bilyet Giro (BG) di BMT

SM NU Cabang Kajen.

BABV Penutup, berisi tentang simpulan dan saran.




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Tentang Mekanisme jual beli Bilyet Giro (BG)

BMT SM NU mensyaratkan adanya identitas, ada jaminan yang
akan dijaminkan, seperti sertifikat tanah, rumah, BPKB sepeda motor,
mobil, surat-surat yang terkait dengan jaminan, fisik dari lembar giro/cek.
Berikut kriteria Bilyet Giro (BG) antara lain: giro bank terdafiar, tanggal

Jatuh tempo belum terlewat atau masih pada masa jatuh tempo.

Pihak BMT SM NU cabang Kajen menyetujui akan memberikan

surat yang memuat:

a. Nominal yang ada di Bilyet Giro (BG).
b. Harga beli.

c. Biaya materai.

d. Biaya inkaso/kliring.

e. Masa khiyar.

f. Bentuk jaminan.

Jika semua prosedur dilengkapi BMT memberikan keputusan
menyetujui atau tidak permohonan tersebut. Bilyet Giro (BG) nilai jual
sudah pasti, karena menggunakan sistem jual beli maka terdapat margin

keuntungan, keuntungan tersebut yang sebelumnya telah disepakati

71
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bersama pada awal akad antara BMT (pembeli) dan nasabah/anggota

(penjual).

Apabila Bilyet Giro (BG) yang diperjualbelikan ternyata kosong,
maka nasabah harus mengganti dengan uang sesuai dengan nominal
yang tertera di Bilyet Giro (BG) tersebut. Tetapi jika nasabah tidak
dapat mengganti dengan uang maka pihak BMT akan mengcovernya
dengan agunan yang telah dijaminkan oleh nasabah atau BMT akan
memberi toleransi 3 hari sampai dengan 1 minggu kepada nasabah
untuk mengembalikannya. Jika dalam waktu 1 min;;gu nasabah tidak
bisa memenuhi, maka pembiayaan tersebut diangsur atau di akad baru,

yang semuanya di dasarkan pada musyawarah mufakat.

2. Tinjauan Hukum Islam
a. Ditinjau tentang prinsip-prinsip muamalah.

1) Jual beli Bilyet Giro (BG), dimana yang diperjualbelikan itu
adalah bilyet giro, sebagaimana tercantum dalam surat
keputusan ~ Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI)
No.4/670/UPB/PbB tertanggal 24 Januari 1972. Bilyet Giro
adaiah surat perintah dari nasabah kepada bank penyimpan
dana untuk memindahbukukan sejumiah dana dari rekening
yang bersangkutan kepada pihak penerima yang disebutkan
namanya kepada bank yang sama atau kepada bank lainnya.

2) Dalam pelaksanaan jual beli di BMT SM NU cabang Kajen,

dimana nasabah yang membutuhkan dana tersebut dan pihak




3)

4)
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BMT saling rela dan ridha dengan tidak adanya paksaan dalam
menentukan  kesepakatan  jumlah giro yang akan
diperjualbelikan.,

Adanya unsur tolong menolong dan saling menguntungkan
karena memberikan mashlahat bagi lingkungan sekitarnya
Adanya kesepakatan pada transaksi jual beli Bilyet Giro (BG)
yang terjadi di BMT SM NU Cabang Kajen yakni nasabah
dengan pihak BMT dalam menentukan prosentase keuntungan

berdasarkan musyawarah.

b. Ditinjau dari rukun dan syarat jual beli

1)

2)

Subjek (pelaku jual beli)

Para pelaku jual beli bilyet giro yakni nasabah berlaku
sebagai penjual dan BMT SM NU Cabang Kajen sebagai
pembeli. Adapun rukun dan syarat yang sudah ditetapkan oleh
syara’ di antaranya adalah: para pelaku jual beli baik pihak
penjual maupun pembeli merupakan orang-orang yang baligh,
berakal dan kedua belah pihak merupakan orang-orang yang

berkompeten dalam melakukan jual beli.
Objek jual beli (Barang yang diperjualbeiikan)

Objek yang diperjual belikan dalam pelaksanaan jual beli

bilyet giro di BMT SM NU Cabang Kajen objeknya adalah
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bilyet giro dan bilyet giro tersebut masih dalam masa aktif
pencairan bilyet giro, sehingga di khawatirkan akad ini dapat
merugikan salah satu pihak, Hal ini termasuk jual beli bersifat

gharar (samar) yang kurang sesuai dengan hukum Islam.

3) Pelaksanaan akad jual beli

Dalam pelaksanaan akad jual beli bilyet giro terdapat
kesepakatan antara penjual dan pembeli melalui ucapan/lafadz

oleh kedua belah pihak.

. Saran

Bagi pihak BMT SM NU kiranya dapat meninjau kembali produk
pembiayaan dana talangan Bilyet Giro (BG) dengan sistem jual beli
dalam melakukan transaksi agar sesuai dengan hukum Islam.

Bagi pihak BMT SM NU dalam pelaksanaan jual beli Bilyet Giro
(BG) dapat memperhatikan hukum Islam tentang bermuamalah
mengenai prinsip-prinsip muamalah serta rukun dan syarat jual beli
agar terciptanya kemashiahatan oleh kedua belah pihak.

Bagi pthak BMT SM NU kiranya jika akad yang digunakan adalah
pinjam-meminjam, karena akan lebih sesuai dengan sistem pada
produk bilyet girc yang dilakukan dengan adanya jaminan beserta

potongan sebagai persyaratan di awal akad.
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Yang bertanda tangan dibawah ini
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Jabatan : Kepala Cabang

Menerangkan bahwa nama tersebut dibawah ini

Nama : Irodatul Azimah
NIM : 2012 111 008
Jurusan : Syari’ah, Prodi D3 Perbankan Syari’ah

Benar- benar telah melakukan penelitian di BMT SM NU Kajen dengan Judul Tugas
Akhir “ Tinjauan Figih Muamalah Dalam Pelaksanaan Jual Beli Bilyet Giro di
BMT SM NU Kajen”.

Demikian keterangan ini dibuat dengan sebenarnya.

Kajen, 26 september 2014

BMT SM NU KAJEN
g

hirul Anwar SHI
Kepala Cabang

U Nahdlatut Tujjar Kota Pekalongan, Badan Hukum no. 180/135/2004 tgl. 1 Okt. 2004
tor : d/a Komplek Gedung Diklat Aswaja, JI. Sriwijaya Kota Pekalongan Phone (0285) 7909819 - 793 5088, Faks. 0285-4415700
)site : www.bmt.nubatik.net email : nahdlatut_tujjar@yahoo.co.id




Daftar Pertanyaan Wawancara

BMT SM NU Cabang Kajen:

1.

11.

Apa saja produk-produk penyaluran dana/ pembiayaan di BMT SM NU
Cabang Kajen?

Apa yang dimaksud dengan pembiayaan Bilyet Giro (BG)?

. Menggunakan akad apakah dalam produk tersebut?

Apa yang dimaksud dengan jual beli?
Apa sajakah syarat-syarat dalam mengajukan pembiayaan jual beli bilyet

giro?

. Apakah ada kriteria bilyet giro tertentu dalam pengajuan produk tersebut?

Bagaimana mekanisme pembiayaan jual beli bilyet giro di BMT SM NU
Cabang Kajen?

Bagaimana cara BMT SMNU dalam meminimalisir jika terjadi bilyet
giro tidak terisi/kosong?

Berapakah prosentase nasabah yang menggunakan produk pembiayaan

Jjual beli bilyet giro?

- Berapa jumlah nasabah dalam satu bulan yang melakicukan transaksi jual

beli bilyet giro?
Berapa jumlah nominal dalam transaksi jual beli bilyet giro dalam satu

bulan?




Nasabah :

1. Apa yang anda ketahui tentang jual beli bilyet giro?

2. Menurut anda dengan adanya produk jual beli bilyet giro dapat membantu
usaha anda?

3. Mengapa anda melakukan transaksi jual beli giro?

4. Apa ada kekhawatiran dalam melakukan transaksi Jjual beli bilyet giro, jika

terjadi bilyet giro tersebut kosong?




NU ung di bawah Koperasi:
Usaha ( KSU' ) Nahdlatut- Tujjar ~
Kota Pekalongan Badan Hukum Nomor :
14/PAD/KDK.11/V1/2009 tanggal 29 Juni 2009

> YARTAH BMT SM NU
masyarakat dengan prinsip : “Menepis riba ??r_ae;nuar_ pgl:}aza, membagi laba”

htiasa melayani

X . I . H : ¥ .
} Mari wanfantiean “Bit st M uul keriajuan usaha anda
AEE b
VISi
Menjadikan FIMT 5 N sebagai lsmnaga keuangan syari'a.:
yang handal untuk menghasilkan keuntungan dengan menepis
riba menuai pahala dan membagi laba

et

Membayar biaya admin
_irrﬁ)ané'n mirimalRp. 5.000,00
Setoran anggota Rp.:15.000,00

Ao
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®J P Mengisi form permohanan pembiayaan
®J _* - Menyerahkan foto copy identitas diri

e J ] 281 - Membuka rekening simpanan

@ JI. Jend. Sudirman Timur No. 46 Wanarejan, Pemalang Telp. 0284 580 1619 -~ Menyerahkan foto copy jaminan
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JI. Gajah Mada No. 163 C F. -yonanggan Selatan Batang Telp. (0285) 392227
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- Setoran awal cukup Rp. 5.000,00

INFORMASI LENGKAP HUBUNGI KANTOR KAH - Bagi hasil lebih tinggi dari bank konvensional
- Tersedia fayanan anter jemput simpanan
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melayani :
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dana talangan -
bilyet giro
jasa lainnya -




BMT SM NU
Fasilitas pembiayaan BMT SM NU yang diberikan untuk usaha produktif pembiayaan modal kerja &
Investasi dengan jangka waktu pembiayaan sampai dengan 3 tahun bagi wiraswasta
Keunggulan:

1. Proses cepat dengan persyaratan mudah

2. Angsuran murah & ringan

3. Bebas biaya provisi

4. Bebas biaya penalti untuk pelunasan dipercepat

5. Pelayanan jasa keuangan syariah dengan akad Ijaroh Muntahiyah bit tamlik
Kelengkapan Administrasi

1. Foto Copy KTP Suami + Isteri yang masih berlaku

2. Foto Copy Kartu Keluarga + surat nikah

3. Foto Copy perijinan usaha ( Surat keterangan Usaha dari Desa ) jika ada

4. Foto Copy Jaminan (Sertifika/BPKB max. 5 th), PBB tahun terakhir + bukti lunas

5. Menjadi Anggota & Membuka Rekening Simpanan di BMT SM NU
Biaya-Biaya '

1. Biaya administrasi & materai

2. Biaya Pengikatan Barang jaminan
Tlustrasi Angsuran Pembiayaan Modal Kerja & Investasi *BMT SM NU

Jangka 12 24 36
Waktu
Nominal Angsuran

5.000.000 516.666 308.333 238.889
6.000.000 620.000 370.000 286.667
7.800.000 723.333 431.667 334.444
8.600.000 826.666 493.333 382.222
9.000.000 930.000 555.000 430.000
10.000.000 | 1.033.333 616.667 477.778
15.000.000 1.550.000 925.000 716.667
20.000.000 | 2.066.666 1.233.333 955.556
25.000.000 | 2.583.333 1.541.667 1.194.444
30.000.00¢ | 3.100.000 1.850.000 | 1.433.333

40.000.000 4,133.000 2.466.667 1.911.111 P = A\
50.000.000 5.166.666 3.083.333 2.388.889 E KA\ ¢
60.000.600 6.200.000 3.760.000 2.866.667
70.000.000 | 7.233.333 | 4.316.666 | 3.344.444 BMT SM NU KAJEN
80.000.000 | 8.266.666 | 4.933.333 | 3.822.222 JI. Diponegoro, Kajen
90.000.000 9.300.000 5.556.000 4.300.000 Komplek masjid Jami’ Kajen
100.000.000 | 10.333.333 6.166.666 | 4.777.777 Telp. 0285 381011/0856 0056 8939
dst HP. 0858 4258 7013 Anwar
*Syarat & Ketentuan berlaku ‘ 0857 2885 7285 Fauzi
0877 1151 6366 Ahfa
Produk lain: Jual beli Bilyet Giro/ Cek 0877 1181 4214 Novi

Pembiayaan Tempo
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Dengan ini bemaksud menjual Suraf Berharga berupa Bilyet Giro/Cek/Tanda. Terima Jasa kepad
BMT SM NU Kota Pekalongan dengan rincian sebagai berikut :

| O e, MOe ssse5s 050 mmmmmmnns Tanggal L. Nominal Rp................... .
2 NO. coiviiiiiiiin, Tanggal .......c...... v Nommal Rpoo.ooooieao g5 5
. NO. coviitiiiii, Tanggal ..oooviiviviinnnnn. Nominial Rb.ssivent s soms ssmmnes -
By cremmiigs § 5 s na s o NO. ovvvie Tanggal .o.o.ooovvin.en oo o NOEIIOEY BB, o ovwmn s 5 2.5w35 snn s s
B¢ 08 RS £ § RS 82 55 No. v, Tanggal ....vivicnnnnenn, Nemiinal Rp. . ceses ssenessosbosi o
' 5 iems s wopammgsre § .5 3 N0 sna0d 65 bmnmmnme Tanggal ....oovviinennn.. Nominal Rp.........ocoooeiit Yo
Bersama ini saya sertakan dokumen jaminan DETUDA { tiiiiiitit e e e,
. "
Pekalongan, ..........ove.al. e
Perjamin _ Pemohon
PEMUTUSAN

EMT Syirkab Muawanah NU Kota Pckalongan dengan ini :

0 MENYETUJUI, membeli Surat Derhargs dengan rincian sebagai berikut

l. Harga Beli 0 o R B & T8 0 aidin o 60 v 0 4 wismrgin g 3 ¢ SRISTE 8 83 3

2. Matcerai D S o PR -

3. Tabungan R D

4. Masa Khiyar/ Garansi = @ ...ooenin,s 5 5 4 § e AT & RSO B g s 88 B

[0 MENOLAK permohonan calon nasabah denpan ald8B0 ¥ wuvwesssesrmmmns os AR 8§D ik § ¢ 5w

R R R LT L P L L LR L PP R PERERRRRRRPPRPPPPARRRRPY PR ST 8§ 55 BOTT 0 5§ 8wl o 5 0 0w w8 8§ HoBY § 3 RS

. \... - . ' . l - = N
Catatar, PEMBUKUAN AQ MANAGER

‘Mengeloaui

PENGURUS BM'T SM NU _

General Manaier
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R LEMBAGA-KEUANGAN"SYARI’AH
kJ7 BMT SM NU KOTA PEKALONGAN

Gedung Aswaja; JI. Sriwijaya No. 2 Kota Pekalongan
Telp. 02854415700, 7909819, Fax : 0285-4415700

website : www.bmt.nubatik.net i email : smnukota@gmail.com

TANDA TERIMA & PENGAMBILAN JAMINAN

Tolah diterfma dari
Nama
Alamat

Berupa

Untuk keperiuan :

{ ) Pelunasan Pembiayaan

( ) Jaminan Pembiayaan atas nama :

( ) Dipinjam sementara Insya Allah
akan dikembalikan tgl.

( ) Pelunasan Pembiayaan

Diserahkan
tanggal

Pemberi kuasa

Telah diperiksa

tanggal

bagian Adm K

Menyetujui
tanggal

manager / AO

diambil kembali

Tgl.
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III.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI
Nama : IRODATUL AZIMAH
NIM 12012111008

Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 07 Agustus 1993

Alamat : JI. Progo, Dukuh Gg II No.1 Rt/Rw 004/002
IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah : EDI NIZAR

Pekerjaan : Wiraswasta

Nama Ibu : NAILA KARIMAH

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat :JI. Progo, Dukuh Gg IT No.1 Rt/Rw 004/002
RIWAYAT PENDIDIKAN

1. Tk Aba Kandang Panjang, Lulus Tahun 1999.

2. SD Ma’had Islam 01 Pekalongan, Lulus Tahun 2005.
3. SMP Ma’had Islam Pekalongan, Lulus Tahun 2008.
4. SMA Ma’had Islam Pekalongan, Lulus Tahun 2011.

5. STAIN Pekalongan, Angkatan 2011 Jurusan Syariah.

Pekalongan , 25 September 2014

Penulis

IRODAMTUL AZIMAH

NIM. 2012111008
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